
 

 
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 BLelrdasarkan pelnellitian dan pelmblahasan yang dilakulkan pada PT. Asuransi 

Simas Jiwa telntang pelngarulh lingkulngan kelrja fisik, komulnikasi organisasi, dan 

disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan, pelnellitian ini dapat melnyimpullkan 

blahwa: 

1. BLelrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis dapat disimpullkan blahwa lingkulngan 

kelrja fisik blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan PT. 

Asuransi Simas Jiwa. Kondisi lingkulngan kelrja fisik akan telrcelmin pada 

kinelrja karyawan, kondisi lingkulngan kelrja fisik yang tidak blaik akan 

blelrpelngarulh pada melnulrulnnya kinelrja karyawan, blelgitul julga selblaliknya 

melningkatnya kinelrja karyawan melncelrminkan blahwa lingkulngan kelrja 

fisik dalam pelrulsahaan telrselblult suldah blaik selhingga karyawan dapat 

melnyellelsaikan tulgasnya delngan elfelktif dan elfisieln. 

2. BLelrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis dapat disimpullkan blahwa 

komulnikasi organisasi blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Artinya komulnikasi yang telrjadi dalam 

selblulah pelrulsahaan elrat kaitannya delngan kinelrja karyawan. Pelrulsahaan 

dapat dikatakan sulksels jika hulblulngan komulnikasi delngan intelrnalnya 

telrjalin harmonis. 

3. BLelrdasarkan hasil pelnguljian hipotelsis dapat disimpullkan blahwa disiplin 

kelrja blelrpelngarulh postifif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan PT. 

Asuransi Simas Jiwa. Selmakin blaik disiplin kelrja karyawan maka selmakin 

tinggi kinelrja karyawan yang dicapai. Artinya disiplin kelrja melnjadi hal 

yang pelnting dan kulnci kelblelrhasilan pelrulsahaan ulntulk melningkatkan 

kinelrja karyawan. 

 

B. Saran 

 BLelrdasarkan pelnellitian, pelmblahasan dan kelsimpullan yang tellah diulraikan, 

maka pelnullis melncobla melmblelrikan saran kelpada PT. Asuransi Simas Jiwa selblagai 

blelrikult: 
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1. Lingkungan kerja fisik merupakan variabel yang paling lemah diantara yang 

lain. Dalam varibel tersebut dapat dilihat bahwa indikator kelembaban udara 

yang ada didalam lingkungan kerja masih dianggap lemah, maka dari itu 

perusahaan harus lebih memperhatikan kembali kelembaban udara yang ada 

dilingkungan kerja agar dapat lebih menciptakan suasana kerja yang 

nyaman. Dan pada indikator sirkulasi udara diruangan harus dapat 

dipertahankan agar karyawan dapat lebih meningkatkan produktivitas 

kerjanya dan juga kesehatan karyawan 

2. Komunikasi organisasi merupakan variablel yang paling kuat diantara yang 

lain. Dalam variablel tersebut dapat dilihat indikator yang paling kecil  

adalah rasa positif. Hal ini harus menjadi perhatian perusahaan terhadap 

karyawan karena rasa postif berkomtribusi pada kedejahteraan mental dan 

emosional karyawan supaya karyawan lebih mampu menangani tekanan 

kerja dan memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik. 

3. Kepada PT. Asuransi Simas Jiwa diharapkan dapat lelblih memperhatikan 

disiplin kerja kepada karyawan terutama pada indikator ketaatan dalam 

peraturan kerja. Karena disiplin kerja merupakan hal yang terpenting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, jika disiplin kerja 

tinggi maka akan menciptakan kinerja karyawan yang baik, begitupun 

sebaliknya jika disiplin kerja relndah maka akan mempengaruhi kinerja 

karyawan yang tidak baik. 

 

 

 

 

 

  


